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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan prefiks pada 
karangan narasi siswa kelas VII SMPN 27 Surakarta. Melalui pendekatan deskriptif 
kualitatif karena lebih menekankan pada sebuah proses, melakukan sebuah 
pembahasan dengan fokus, memiliki seperangkat syarat untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap keabsahan data, rancangan. Dengan menggunakan metode 
deskriptif diharapkan dapat membantu mendeskripsikan analisis kesalahan 
berbahasa dalam karangan siswa SMPN 27 Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Data berupa karangan narasi karya siswa yang berjumlah 21, data tersebut 
sudah dilakukan klasifikasi, analisis dan pembahasan sehingga dapat disimpulkan 
kesalahan berbahasa bidang Morfologi pada karangan narasi karya siswa kelas VII 
SMPN 27 Surakarta secara keseluruhan berjumlah 33 kesalahan. Kesalahan 
penulisan afiksasi terdiri dari kesalahan jenis prefiks di- berjumlah 26, kesalahan 
prefiks ke- berjumlah 4, prefiks ber- berjumlah 2, dan prefiks me(N) berjumlah 1 
kesalahan. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan berbahasa bidang 
morfologi pada karangan narasi karya siswa kelas VII SMPN 27 Surakarta yakni 
pengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai oleh siswa itu sendiri atau dikatakan 
juga dengan bahasa Ibu (B1), adanya kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap 
bahasa yang dipakai, dan pengajaran bahasa yang kurang sesuai. 

Kata kunci: prefiks, karangan narasi, kesalahan berbahasa 

 

Pendahuluan 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang terdiri dari lambang bunyi yang dibuat oleh 

alat ucap manusia. Selain itu, karena memiliki makna, bahasa memiliki fungsi. Bahasa ini 
digunakan untuk menyatukan setiap suku agar dapat berkomunikasi dengan baik. 
Bahasa Indonesia adalah cara mereka bersatu. Oleh karena itu, agar semua orang dapat 
berinteraksi dengan baik, setiap warga negara harus menguasai bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang memenuhi kaidah 
tata bahasa.  

Tataran morfologi sangat terkait dengan pemahaman bahasa sebagai alat komunikasi. 
Morfologi adalah bidang ilmu linguistik yang mempelajari bagian struktur bahasa yang 
terdiri dari kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem. Menurut Tanjung (2023) 
kesalahan berbahasa sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam komunikasi 
langsung maupun tidak langsung. Analisis kesalahan memperhatikan kesalahan 
berbahasa berdasarkan kaidah bahasa yang berlaku, khususnya dalam hal Bahasa 
Indonesia. Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada siapa pun, termasuk masyarakat 
atau siswa di sekolah. 

Pembaca mungkin memiliki interpretasi yang salah tentang ide yang ingin 
disampaikan oleh penulis karena kesalahan ejaan. Menurut Muzaroah (2021), Kesalahan 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang sering terjadi pada penulisan di sebabkan oleh 
beberapa kemungkinan bahwa terdapat tiga kemungkinan dalam ketidaktepatan dalam 
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penggunaan bahasa, yaitu terpengaruh bahasa yang lebih dulu dikuasai, 
kekurangpahaman dalam pemakaian kaidah bahasa, dan pengajaran yang kurang tepat 
atau kurang sempurna. Pada awalnya, kesalahan berbahasa disebakan orang yang 
menggunakan bahasa yang berhubungan bukan pada bahasa yang digunakan. Tiga 
penyebab seseorang salah ketika berbahasa yaitu terepengaruh bahasa yang lebih 
dahulu dikuasai, kekurang pahaman pemakaian bahasa terhadap bahasa yang 
digunakan, dan pengajaran bahasa yang tidak sempurna atau kurang tepat. 

Morfologi sebagai cabang linguistik yang mempelajari bentuk, struktur, dan 
pembentukan kata, menjadi fondasi utama dalam menganalisis kesalahan penggunaan 
prefiks. Menurut Baryadi (2022) mendefinisikan morfologi sebagai "ilmu tentang 
bentuk kata atau morfem". Prefiks, sebagai salah satu jenis afiks (imbuhan), memegang 
peranan krusial dalam pembentukan kata dan memengaruhi makna kata yang 
dibentuknya. menjelaskan bahwa "afiks adalah bentuk terikat yang jika ditambahkan 
pada suatu bentuk bebas akan menghasilkan bentuk bebas yang lain". Pemahaman 
mendalam tentang konsep morfologi, jenis-jenis afiks, aturan morfofonemik (perubahan 
bunyi akibat pertemuan morfem), dan aturan pembentukan kata menjadi krusial dalam 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengklasifikasikan kesalahan penggunaan prefiks. 
Misalnya, kesalahan dalam penyerapan bunyi pada prefiks meN-, seperti menulis 
(seharusnya menulis), menunjukkan kurangnya pemahaman siswa tentang aturan 
morfofonemik. Prefiks dalam bahasa Indonesia memiliki beragam bentuk dan fungsi. 
Menurut Setiadi (2024) menyebutkan beberapa prefiks yang umum digunakan, seperti 
meN-, ber-, ter-, di-, ke-, se-, dan lain-lain. Setiap prefiks memiliki makna dan aturan 
penggunaannya masing-masing. 

Simaremare (2024) menekankan pentingnya memahami makna dan fungsi prefiks 
untuk menghindari kesalahan dalam penggunaannya. Penelitian ini akan memfokuskan 
pada analisis kesalahan penggunaan prefiks meN-, ber-, dan ter- karena ketiga prefiks 
tersebut sering digunakan dan rawan menimbulkan kesalahan dalam karangan siswa. 
Karangan narasi adalah jenis karangan yang menyajikan suatu peristiwa atau kejadian 
secara kronologis, membawa pembaca larut dalam alur cerita yang dibangun. Menurut 
Sunariati (2019) menguraikan struktur karangan narasi yang terdiri dari orietasi, 
kompikasi, resolusi dan koda. Menambahkan bahwa "karangan narasi yang baik harus 
memiliki alur cerita yang jelas, bahasa yang mudah dipahami, dan mampu menarik 
perhatian pembaca". Dalam penelitian ini, karangan narasi siswa akan dianalisis untuk 
mengidentifikasi jenis dan frekuensi kesalahan penggunaan prefiks, menganalisis 
faktor-faktor penyebabnya, dan melihat pengaruhnya terhadap kualitas kebahasaan 
karangan, seperti diksi, struktur kalimat, dan koherensi. 

Analisis kesalahan berbahasa adalah kajian sistematis yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan berbahasa. 
Kesalahan berbahasa sebagai "penyimpangan dari kaidah bahasa yang berlaku". 
Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada berbagai tataran linguistik, seperti fonologi 
(bunyi), morfologi (bentuk kata), sintaksis (kalimat), dan semantik (makna). Analisis 
kesalahan berbahasa dapat dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, identifikasi 
kesalahan, klasifikasi kesalahan, penjelasan kesalahan, dan evauasi kesalahan (Buono, 
2022). 

Menambahkan bahwa analisis kesalahan berbahasa memiliki manfaat dalam 
memahami proses pemerolehan bahasa, mengembangkan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif, dan meningkatkan kompetensi berbahasa siswa. Siswa SMP berada pada 
tahap operasional formal menurut teori perkembangan kognitif Piaget. menjelaskan 
bahwa pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir abstrak, logis, dan sistematis. 
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Mereka dapat memahami konsep-konsep yang kompleks dan menerapkannya dalam 
berbagai situasi (Fauziati, 2017). 

Pemahaman konsep morfologi, termasuk penggunaan prefiks, menuntut kemampuan 
berpikir abstrak dan analisis yang mendalam. Siswa perlu memahami aturan-aturan 
morfologi, makna prefiks, dan pengaruhnya terhadap pembentukan kata. Menurut 
Maulida (2021) menyatakan bahwa "kesalahan berbahasa merupakan bagian dari 
proses belajar bahasa". Kesalahan penggunaan prefiks pada siswa SMP dapat dipandang 
sebagai proses alami dalam perkembangan kemampuan berbahasanya. Guru perlu 
memberikan bimbingan dan stimulasi yang tepat agar siswa dapat memahami konsep 
morfologi dan menggunakan prefiks secara tepat. 

Peneliti melakukan penelitian pada objek karangan siswa kelas VII SMPN 27 
Surakarta, peneliti menemukan banyak kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa 
dalam menulis karangan narasi, sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis kesalahan 
berbahasa yang dilakukan oleh siswa khususnya ke .salahan dalam bidang morfologi 
(pre.fik). 

Siswa me .mbuat banyak ke .salahan be.rbahasa dalam pe ..nulisan me ..re..ka. Pe..nye..bab 
te..rjadinya ke ..salahan te ..rse..but biasanya kare ..na siswa tidak me ..nyadari ke..tika me ..nulis 
se.buah kalimat yang siswa anggap sudah be .nar. Salah satu manfaat dari ke .salahan 
be.rbahasa pada bidang morfologi adalah me .nganalisis be .ntuk ke.salahan be.rbahasa 
pada karangan siswa. 

 
Metode 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Unive .rsitas Muhammadiyah Surakarta, Ke .camatan 
Kartasura, Kabupate .n Sukoharjo, Jawa Te .ngah. Pe.laksanaan Pe.ne.litian dan pe .nyusunan 
laporan pe .ne.litian ini dilaksanakan se .lama 4 bulan, yaitu mulai bulan April sampai 
bulan Juli tahun 2024. Se.suai de.ngan karakte .r pe.ne.litian kualitatif, waktu dan ke .giatan 
pe.ne.litian be .rsifat fle .ksibe.l. Pe.ne .litian ini dilakukan de .ngan me.ncari sumbe .r be.rupa 
karangan narasi siswa ke .las VII di SMPN 27 Surakarta yang be .rada di Jl. RE .. 
Martadinata, Se.wu, Ke.c. Je.bre.s, Kota Surakarta, Jawa Te .ngah. 

Pada pe.ne.litian ini me .tode. yang digunakan adalah kualitatif. Me .tode. kualitatif adalah 
suatu prose .dur untuk me .lakukan pe.ne.litian yang be .rtujuan me.nghasilkan se .buah data 
be.rsifat de.skriptif. Artinya, data be .rupa kata-kata yang te .rtulis maupun se .cara lisan, 
be.rasal dari orang- orang dan suatu pe .rilaku yang bisa untuk diamati (Bogdan dan 
Taylor dalam Mole .ong, 2017: 4). Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al, 
(2019:218) me.nyatakan bahwa sumbe .r data utama dalam pe .ne.litian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan, se .le.bihnya adalah data tambahan se .pe.rti dokume.n dan lain-lain. 
Be.rkaitan de.ngan itu, pada bagian ini, je .nis data dibagi ke . dalam kata-kata dan tindakan, 
sumbe.r data te.rtulis, foto, dan statistik. Data yang digunakan dalam pe .ne.litian ini 
be.rupa kata-kata yang salah pe .nggunaan pre .fiks dalam pe .nulisan karangan narasi siswa 
SMPN 27 Surakarta. Sumbe .r data pe.ne.litian ini adalah karangan narasi siswa SMPN 27 
Surakarta. 

 Te.knik pe.ngambilan sampe .l atau sampling yang digunakan pada pe .ne.litian ini 
adalah purposive . sampling. Purposive . sampling me .rupakan pe.ngambilan sampe .l yang 
dise.suaikan de.ngan masalah, ke .butuhan, dan ke .mantapan pe.ne.liti dalam me.mpe.role.h 
data. Tujuan pe .ne.litian me .ngambil te .knik ini agar pe .ne.liti me.mpe.role.h data yang te .pat 
sasaran dan te .pat agar pe .ne.litian ini me .ndapatkan hasil se .suai de.ngan harapan. 
Rohmadi dan Nasucha. (2022: 85) Purposive . sampling digunakan kare .na tidak mungkin 
se.mua populasi dite .liti atau dianalisis se .hingga hanya sampe ..l atau subje ..k yang be..rpaut 
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e..rat de..ngan tujuan pe ..ne..litian yang akan digunakan. Sampe ..l yang dimaksud adalah 
karangan siswa SMPN 27 Surakarta yang diamati satu pe ..rsatu ole..h pe..ne..liti dan 
dianalisis ke ..mudian dicatat ke ..salahan pe ..nggunaan bahasanya dalam bidang morfologi 
khususnya pre .fiksasi. 

Pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe .ne.litian ini me .nggunakan dua me .tode., 
ke.dua me.tode. te.rse.but se.bagai be.rikut: 

1. Te.knik Baca 
Pe.ne.liti langsung me .mbaca karangan siswa satu pe .r satu de .ngan te .knik baca, 

ke.mudian me .ngamati, me .milih, dan me .ngumpulkan data yang ada be .rupa kata-kata 
yang me.ngalami be.ntuk ke.salahan pe.nulisan pre.fiksasi yang te .rdapat pada karangan 
narasi siswa. 

2. Te.knik Catat 
Pe.ne.liti me .ncari data yang te .lah dipilih se .bagai data untuk dianalis ke .salahannya, 

yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan yang ada pada karangan narasi siswa. Di dalam 
pe.laksanaannya, pe .ne.liti me.mbaca dan me .ngamati karangan yang di buat ole .h siswa. 

Dalam pe.ne.litian ini uji validitas data yang digunakan adalah trianggulasi sumbe .r 
data. Trianggulasi adalah te .knik pe.me.riksaan ke.absahan data yang me .manfaatkan 
se.suatu yang lain di luar data itu untuk ke .pe.rluan pe.nge.ce.kan atau se .bagai pe.mbanding 
te.rhadap data itu te .rdapat e.mpat macam te .knik trianggulasi, yaitu trianggulasi sumbe .r, 
trianggulasi me .tode., trianggulasi pe .nyidik atau pe .ne.liti, dan trianggulasi te.ori. Pe.ne.liti 
me.ngumpulkan sumbe .r data yang be .rupa karangan siswa SMPN 27 Surakarta. 
Se.lanjutnya, data yang te .rkumpul ke.mudian dianalisis de .ngan te.knik analisis kritis 
be.rdasarkan indikator, dan ke .mbali me.lakukan pe.nge.ce.kan data yang te.lah dipe.role.h. 

Analisis data yang dilakukan dalam pe .ne.litian ini adalah analisis inte .raktif. Analisis 
mode.l inte.raktif me.rupakan e.raksi dari e .mpat kompone .n, yaitu pe .ngumpulan data, 
re.duksi data, pe .nyajian data, dan pe .narikan ke.simpulan. 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan prefiks dalam karangan narasi siswa kelas 
VII SMPN 27 Surakarta tahun pembelajaran 2023/2024. Hal ini dilakukan supaya 
peneliti dapat mengetahui apa saja kesalahan-kesalahan bidang prefiks dalam afiksasi 
di-, ke-, ber-, per(N), me(N), per-, ter-, dan se-. Berikut adalah deskripsi penelitian dari 
analisis kesalahan penggunaan prefiks dalam karangan narasi. 

Tabel 1. Kesalahan dalam Bidang Prefiks Siswa Kelas VII SMPN 27 Surakarta 
No Aspek 

Imbuhan 
Penggalan Karangan Narasi Data yang 

Salah 
Data yang 

Benar 
1 di- Gadis bernama Elaina terlahir 

didalam sebuah keluarga kecil. 
didalam di dalam 

2 Sayangnya, se .mua pe.nyihir dikota 
me.nolak E .laina untuk me.njadi 
muridnya. 

dikota di kota 

3 Ia me.nge.tahui bahwa ada pe.nyihir 
dihutan dan ia be .rniat 
me.nghampiri pe.nyihir te.rse.but. 

dihutan di hutan 

4 Se.lama be.be.rapa bulan disana, 
E .laina tidak me .ndapat apa-apa. 

disana di sana 

5 E .laina me.rasa hanya di pe .rintah 
untuk me.nge.rjakan pe.ke.rjaan 

di pe.rintah dipe.rintah 
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rumah. 
6 Disuatu hari ada se .orang anak laki-

laki yang be.rnama Danu. 
disuatu di suatu 

7 Suatu hari Danu me .nitipkan kue . 
dikantin se .kolahnya. 

dikantin di kantin 

8 Disaat ia se .dang be.rjalan se.ndiri ia 
se.lalu murung dan bilang jika tidak 
mau be.rjualan kue. lagi. 

disaat di saat 

9 Saat ia te .rbangun ia be .rada 
dikamar yang te.rasa asing. 

dikamar di kamar 

10 Namanya udah di catat jadi anak 
nakal. 

di catat dicatat 

11 Ia be.rada pada tahun 2025, ia 
sangat tidak suka ditahun ini. 

ditahun di tahun 

12 Dimalam hari Dani buru-buru 
tidur. 

dimalam di malam 

13 Bagiku guru me .rupakan orang tua 
ke.dua di hatiku. 

di hati dihati 

14 Aku sangat makasih kare .na guru 
te.lah me.ngajariku banyak hal 
didunia ini. 

didunia di dunia 

15 Sa’if ga mau nyuci bajunya, lalu 
Sa’if di pukuli ibunya se .ndiri. 

di pukuli dipukuli 

16 Iqbal anak yang cue .k, tidak pe.duli 
te.rhadap orang dise .kitar. 

dise.kitar di se.kitar 

17  Pada saat itu Iqbal tidak di undang, 
te.tapi Aca te.tap se.nang kare.na 
Iqbal datang. 

di undang diundang 

18 E .lang se.dang me.ncari makan 
didanau untuk anaknya yang 
ke.laparan. 

didanau di danau 

19 Pada suatu hari ada se .orang anak 
yang se.dang be.rmain ditaman dan 
suatu ke.tika ada suara pe .tir. 

ditaman di taman 

20 Suatu ke.tika ada suara pe .tir dan 
dibe.lakang awan ada naga te .rbang. 

dibe.lakang di be.lakang 

21 Se.kumpulan te.ntara me.ne.mbaki 
naga sampai naga itu te .rluka, lalu 
naga di se.lidiki be.be.rapa orang. 

di se.lidiki dise.lidiki 

22 Aliza di jodohkan de .ngan se.orang 
santri be.rnama Kinan. 

di jodohkan dijodohkan 

 Kamu bodoh se .kali sih? Kamu 
se.lalu me .mbuat ke.kacauan dike.las. 

dike.las di ke.las 

24 Kare.na me.rasa be.rsalah, Mao 
hanya duduk disamping de .ngan 
die.m. 

disamping di samping 

25 Akibat badai yang he.bat, aku dan dipulau di pulau 
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te.man ku te.rpisah dipulau yang 
be.rbe.da. 

26 Upi pe.rcaya diatas pe.ncpaian ini 
ada doa dari ibu. 

diatas di atas 

27 ke.- Danu se.lalu me.mbantu ibunya 
me.mbuat kue. dan me.nitipkan 
dagangannya ke .warung. 

ke.warung ke. warung 

28 Suatu hari ayah ke.pe.mancingan 
te.rde.kat dari rumah. 

ke.pe.mancingan ke. 
pe.mancingan 

29 Kare.na ga di kasih jajanan sama 
te.mannya lalu Sa’if pulang 
ke.rumah me.minta jajan. 

ke.rumah ke. rumah 

30 E .sok hari Aliza de.ngan sahabatnya 
Aurora pe.rgi ke.te.mpat ke.rja Kinan. 

ke.te.mpat ke. te.mpat 

31 be.r- Se.habis mandi saya pake .k baju 
ce.lana habis itu makan dan be .r 
angkat ke.se.kolah. 

be.r angkat be.rangkat 

32 “Loh kok kalian diam aja ga ge .rak? 
Kita kan harus latihan” 

ge.rak be.rge.rak 

33 me.(N) Ke.pe.rcayaan Dina ke .pada 
te.mannya sudah hilang, Dina se .lalu 
me.ngira te.mannya mau cope.t lagi.  

cope.t me.ncope.t 

 

Pembahasan 
Pe.mbahasan dalam pe .ne.litian ini me .nggali le.bih dalam te .ntang implikasi dari 

re.konstruksi ce .rpe.n be.rjudul Para Pe.njaga me.njadi ce.rita mini, baik dari se .gi sastra 
maupun pe.ndidikan. Be.rikut adalah be.be.rapa poin kunci yang dapat dibahas: 
 
Prefiks di- 

Me.nurut E .rnawati Waridah (2013: 23), kata de .pan di-, ke.-, dan dari ditulis se .cara 
te.rpisah dari kata yang me .ngikutinya, ke .cuali ke.tika digunakan dalam gabungan kata 
yang biasanya dianggap se .bagai satu kata.  

Data 1: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata dalam yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di dalam bukan didalam. 
 
Data 2: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata kota yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di kota bukan dikota. 
 
Data 3: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata hutan yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di hutan bukan dihutan. 
 
Data 4: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
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Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata sana yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di sana bukan disana. 
 
Data 5: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare.nakan harusnya kata di pe .rintah digabung, 
se.bab kata di- diikuti de.ngan kata ke .rja akan me .mbe.ntuk kata pasif. Kata 
pe.rintah me.rupakan kata ke .rja kare .na di- diikuti ole.h kata ke.rja maka harus 
gabung. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya dipe.rintah bukan di pe .rintah. 
Data 6: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata suatu yang me.nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di suatu bukan disuatu. 
 
Data 7: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata kantin yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di kantin bukan dikantin.  
 
Data 8: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre .posisi, lalu diikuti kata saat yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di saat bukan disaat. 
 
Data 9: Be.rdasarkan tabe.l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada tabe.l 
te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre .fiks te.rse.but se.harusnya dipisah. 
Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata kamar yang me .nunjukkan kata te .mpat. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di kamar bukan dikamar. 
 
Data 10: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan harusnya kata di catat digabung, 
se.bab kata di- diikuti de .ngan kata ke .rja akan me.mbe.ntuk kata pasif. Kata catat 
me.rupakan kata ke .rja kare.na di- diikuti ole .h kata ke .rja maka harus gabung. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya dicatat bukan di catat. 
 
Data 11: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata tahun yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di tahun bukan ditahun. 
 
Data 12: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata malam yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di malam bukan dimalam. 
 
Data 13: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan harusnya kata di hati digabung, 
se.bab kata di- diikuti de .ngan kata ke.rja akan me .mbe.ntuk kata pasif. Kata jadikan 
me.rupakan kata ke .rja kare.na di- diikuti ole .h kata ke .rja maka harus gabung. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya dijadikan bukan di jadikan. 
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Data 14: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre.fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata dunia yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di dunia bukan didunia. 
 
Data 15: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan harusnya kata dipukuli digabung, 
se.bab kata di- diikuti de .ngan kata ke .rja akan me .mbe.ntuk kata pasif. Kata pukul 
me.rupakan kata ke .rja kare.na di- diikuti ole .h kata ke .rja maka harus gabung. 
Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya dipukuli bukan di pukuli. 
 
Data 16: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be.lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata se .kitar yang me .nunjukkan 
kata te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di se .kitar bukan dise .kitar. 
 
Data 17: Be.rdasarkan tabe.l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan harusnya kata di undang 
digabung, se .bab kata di- diikuti de .ngan kata ke .rja akan me .mbe.ntuk kata pasif. 
Kata undang me .rupakan kata ke .rja kare.na di- diikuti ole.h kata ke.rja maka harus 
gabung. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya diundang bukan di undang. 
 
Data 18: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata danau yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di danau bukan didanau. 
 
Data 19: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata taman yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di taman bukan ditaman. 
 
Data 20: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata be .lakang yang me .nunjukkan 
kata te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di be .lakang bukan 
dibe.lakang. 
 
Data 21: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te .rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan harusnya kata di se .lidiki 
digabung, se .bab kata di- diikuti de .ngan kata ke .rja akan me .mbe.ntuk kata pasif. 
Kata se .lidik me .rupakan kata ke .rja kare.na di- diikuti ole.h kata ke.rja maka harus 
gabung. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya dise .lidiki bukan di se .lidiki. 
 
Data 22: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe.nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata atas yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di atas bukan diatas.  
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Data 23: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata ke.las yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di ke .las bukan dike .las. 
 
Data 24: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata samping yang me .nunjukkan 
kata te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di samping bukan disamping. 
 
Data 25: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata pulau yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di pulau bukan dipulau. 
 
Data 26: Be.rdasarkan tabe .l di atas, pe .nggunaan pre .fiks dalam afiks di- pada 
tabe.l te.rse.but masih be .lum te.pat di kare .nakan pre.fiks te.rse.but se.harusnya 
dipisah. Kata di- adalah pre.posisi, lalu diikuti kata atas yang me .nunjukkan kata 
te.mpat. Pe.nulisan kata yang be .nar se.harusnya di atas bukan diatas. 

 
Prefiks ke- 

Menurut Kosasih (2017: 122) pemakaian awalan kata depan ke- tidak efektif, 
karena hanya sedikit kata berimbuhan yang di bentuk oleh awalan ini. 

Data 27: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks ke- pada tabel 
tersebut masih belum tepat di karenakan pengunaan kata kewarung seharusnya 
ditulis terpisah. Kata ke- merupakan preposisi, lalu diikuti kata warung, yang 
menunjukkan kata tempat. Penulisan yang benar seharusnya ke warung, bukan 
kewarung. 
 
Data 28: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks ke- pada 
tabel tersebut masih belum tepat di karenakan pengunaan kata kepemancingan 
seharusnya ditulis terpisah. Kata ke- merupakan preposisi, lalu diikuti kata 
pemancingan, yang menunjukkan kata tempat. Penulisan yang benar seharusnya 
ke pemancingan, bukan kepemancingan. 
 
Data 29: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks ke- pada 
tabel tersebut masih belum tepat di karenakan pengunaan kata kerumah 
seharusnya ditulis terpisah. Kata ke- merupakan preposisi, lalu diikuti kata 
rumah, yang menunjukkan kata tempat. Penulisan yang benar seharusnya ke 
rumah, bukan kerumah. 
 
Data 30: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks ke- pada 
tabel tersebut masih belum tepat di karenakan pengunaan kata ketempat 
seharusnya ditulis terpisah. Kata ke- merupakan preposisi, lalu diikuti kata 
tempat, yang menunjukkan kata tempat. Prefiks dalam afiks ke- diikuti oleh kata 
yang menunjukkan kata tempat, maka penulisan yang benar seharusnya ke 
warung, bukan kewarung. 
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Prefiks ber- 
Menurut Kosasih (2017: 119) penggunaan awalan kata depan ber- apabila diikuti 

kata dasar ber- tidak berubah bentuknya. 
 
Data 31: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks ber- pada 
tabel tersebut masih belum tepat di karenakan penulisan ber+angkat menjadi 
berangkat bukanlah ber angkat. Penulisan kata berimbuhan tersebut seharusnya 
tidak dipisah karena kata angkat adalah kata dasar dan ber adalah afiksasi. 
 
Data 32: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan kata gerak harus ditambah 
dengan prefiks ber- agar menjadi tindakan yang sedang dilakukan. Jadi, kata yang 
benar adalah bergerak. 

 
Prefiks me(N) 

Menurut Kosasih (2017: 117) penggunaan awalan kata depan me(N) mempunyai 
beberapa variasi bentuk, yaitu me-, meny-, mem, dan meng-. 

Data 33: Berdasarkan tabel di atas, penggunaan prefiks dalam afiks me(N) pada 
tabel tersebut masih belum tepat karena seharusnya kata copet ditambah prefiks 
me(N), sehingga menjadi mencopet. Kata dasar copet yang diberi prefiks me- dan 
fonem /n/ dapat menjadi kata kerja tindakan, yaitu mencopet. 

 
Simpulan 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian dan pe .mbahasan yang sudah dipaparkan di atas. Data 
be.rupa karangan narasi karya siswa yang be .rjumlah 21, data te .rse.but sudah dilakukan 
klasifikasi, analisis dan pe .mbahasan se .hingga dapat disimpulkan ke .salahan be.rbahasa 
bidang Morfologi pada karangan narasi karya siswa ke .las VII SMPN 27 Surakarta se .cara 
ke.se.luruhan be.rjumlah 33 ke .salahan. Ke .salahan pe .nulisan afiksasi te .rdiri dari 
ke.salahan je.nis pre.fiks di- be.rjumlah 26, ke.salahan pre .fiks ke.- be.rjumlah 4, pre .fiks be .r- 
be.rjumlah 2, dan pre .fiks me .(N) be.rjumlah 1 ke.salahan. Faktor yang me .njadi pe.nye.bab 
te.rjadinya ke .salahan be .rbahasa bidang morfologi pada karangan narasi karya siswa 
ke.las VII SMPN 27 Surakarta yakni pe .ngaruh bahasa yang le .bih dahulu dikuasai ole .h 
siswa itu se .ndiri atau dikatakan juga de .ngan bahasa Ibu (B1), adanya ke .kurangpahaman 
pe.makai bahasa te .rhadap bahasa yang dipakai, dan pe .ngajaran bahasa yang kurang 
se.suai. 

 
Ucapan Terima Kasih 

Pe.nulis me.ngucapkan te .rimakasih ke .pada Tuhan Yang Maha E .sa atas rahmat dan 
karunia-Nya. Ibu, Bapak, adik-adik, ke.luarga atas doa dan se .gala pe.rhatiannya. Ucapan 
te.rimakasih pe .nulis sampaikan pula ke .pada Bapak Yakub Nasucha se .laku dose .n 
pe.mbimbing pe .ne.litian ini, atas saran, masukan dan kritik te .rhadap pe.ne.litian ini. 
Se.luruh Civitas akadami Unive .rsitas Muhammadiyah Surakarta, SMPN 27 Surakarta dan  
siswa-siswi SMPN 27 Surakarta yang me .njadi obje.k pe.ne.litian ini. 
Ke.luarga dan te .man-te.man yang se .lalu me.mbe.rikan dukungan moral dan motivasi 
se.lama prose.s pe.ne.litian. 
Tanpa bantuan dan dukungan dari se .mua pihak, pe.ne.litian ini tidak akan dapat 
te.rlaksana de.ngan baik. Se .moga hasil pe .ne .litian ini dapat me .mbe.rikan manfaat bagi 
pe.nge.mbangan sastra dan pe .ndidikan di masa yang akan datang. 
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